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KATA PENGANTAR

Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali

lhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena
Aatas rahmat dan berkat-Nya penerbitan buku ini dapat terwujud di tengah
kita dan di tangan pembaca.

Buku yang ada di tangan pembaca adalah salah satu upaya Balai Bahasa
Bali untuk memenuhi ketersediaan bahan bacaan literasi bagi masyarakat,
terutama dunia pendidikan. Penyediaan bahan bacaan adalah pintu masuk
untuk mengembangkan literasi. Penyediaan bahan bacaan literasi berupa cerita
sangat bermanfaat bagi peningkatan minat baca anak guna menumbuhkan budi
pekerti. Sebagai bagian penting dalam penumbuhan budi pekerti, minat baca
anak perlu dipupuk sejak dini dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, sampai
dengan masyarakat. Minat baca yang tinggi, didukung dengan ketersediaan
bahan bacaan yang bermutu dan terjangkau, akan mendorong pembiasaan
membaca dan menulis, baik di sekolah maupun di masyarakat. Dengan
kemampuan membaca ini pula literasi dasar berikutnya, yaitu numerasi, sains,
finansial, digital, serta budaya dapat ditumbuhkembangkan. Hadirnya buku
ini dimaksudkan sebagai bahan penguatan dalam mendukung GLN (Gerakan
Literasi Nasional).

Selanjutnya, cerita-cerita yang terhimpun dalam buku ini juga dapat
bermanfaat sebagai salah satu sarana atau media pendidikan karakter. Di katakan
demikian karena cerita-cerita itu diyakini sarat dengan nilai-nilai yang mampu
mengemban fungsi praktis, yaitu membangun karakter pembaca. Karakter yang
relevan dibangun adalah karakter religiositas, nasionalisme, kemadirian, gotong
royong, dan integritas. Selain itu, cerita-cerita dalam buku ini diharapkan mampu
membangun imajinasi dan kompetensi berpikir kritis, mampu mengembangkan
kreativitas dan ketajaman intuisi, yaitu komunikasi dan kolaborasi sebagai
prasyarat kecakapan hidup abad ke-21.



Penerbitan buku ini tidak terlepas dari kerja keras dan kerja tuntas
penyusun: | Gusti Made Dwi Guna dan penyunting: Wahyu Aji Wibowo. Untuk itu,
kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada
yang bersangkutan dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi upaya membangun budaya literasi
dan mencerdaskan bangsa menuju insan Indonesia yang cerdas, kompetitif, dan
berkarakter. Amin.

Denpasar, Oktober 2020

Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali,

Toha Machsum, M.Ag.




SEKAPUR SIRIH

uji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena atas
Pberkat rahmat-Nya kerja keras penulis dapat terwujud. Buku yang berjudul
Rumahku ini bisa hadir bagi para pembaca.

Sebagai sebuah pulau yang kaya dengan aneka ragam budaya, sudah
selayaknya Pulau Bali diperkenalkan kepada pembaca dalam berbagai rentang
usia. Bagi anak usia pramembaca, perkenalan awal dapat dilakukan dengan
mengajak mereka mengenal lebih jauh tentang keberadaan rumah tradisional
Bali. Mengingat rumah Bali tidak hanya sebentuk bangunan, namun dilingkupi
dengan berbagai unsur yang membuatnya begitu kaya untuk dipelajari.

Semoga dengan hadirnya buku ini dapat membuat anak-anak khususnya
dan para pembaca pada umumnya untuk mengenali budaya bangsa, terutama
mengenai rumah tradisional Bali.

Selamat membacal!
Denpasar, 2 Mei 2020

Penulis




DAFTAR ISI

Kata Pengantar ... iii
SEKAPUI SIFN e Y
[ F=) 1 = T £ Vi
[0 =1 01 1--11
Biodata Penulis dan luStrator ... 12

Biodata Penyunting ...........eiioii i 14




Hai, namaku Ayu.
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Aku tinggal bersama....
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Balal Bahasa Bali

Hai, adik-adik.

Rumah adat Bali ternyata unik, ya.
Di dalamnya ada banyak benda.
Yuk, kita lihat apa saja isinya.
Kali ini bersama teman kita, Kak Ayu.

Selamat membacal!
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